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METODE STUDI IDE HUKUM
ISLAM

(Dari Teks Al-Qur'an dan Al-Hadith
Serta Contoh Aplikasinya)

Abdullah Sadiq’

Abstract: The conclusions of this study are as follow. First, Islamic Law
text and Islamic law ideas are inseparable for the latter are taken from the
former. There are two kinds of Islamic law texts, i.e. the main texts and
the dlarification texts. The main texts include al-Qur'an and al-Hadith,
whereas the latter cover Figh book texts, fatwa texts, constitution texts,
and trial judgment texts. As a consequence, Islamic law ideas are also of
two kinds, viz. the primary ideas consisting of those in al-Qur'an and al-
Hadith, and clarification ideas in the previoesly mentioned claarification
texts, this study, however, is focused only on primary texts and primary
ideas. Second, concluding Islamic law ideas from al-Qur'an and al-
Hadith requires a method of studying Islamic law ideas based on two
phases, namely: first, trading the verses and al-Hadith related to the
discussed topics, and second, analyzing the verses and al-Hadith texts
focusing on law target, law object, law predicate, tine and place settings,
reward, punishment, law goals, and any additional relevant information.

Kata Kunci: Method. Islamic Law, al-Qur'an and al-Hadith Texts.
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Pendahuluan

Masalah metode studi ide hukum Islam dari teks al-Qur'an dan al-
Hadith serta contoh aplikasinya adalah sesuatu yang perlu diteliti, karena
tiga hal, yaitu: Pertama, campurbaumnya pembahasan masalah metode
dengan sumber atau dalil hukum Islam dalam kitab-kitab usul fikih klasik
dan modem. Kedua, banyaknya kitab-kitab fikih tidak disertai dengan
penjelasan bagaimana cara penulisnya menyimpulkan ide-idenya dari al-
Qur'an dan al-Hadith, sehingga muncul kitab-kitab fikih yang tidak berbasis
pada metodologi. Ketiga, sudah saatnya membangun fikih yang berbasis
metodologi (usul fikih), untuk itu diperlukan aplikasi dari metodologi pada
masalah fikih.

Tulisan ini diharapkan dapat memberikan arahan metodologis
dalam menyimpulkan ide hukum Islam dan menggagas fikih yang berbasis
pada metodologi (usul fikih). Kemudian hasil tulisan dapat digunakan oleh
pemerhati dan peminat hukum Islam sebagi pedoman dalam penggalian
ide hukum Islam dari teks al-Qur'an dan al-Hadith, sehingga kesimpulan-
nya dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiyah. Selain itu, diharapkan
dapat menjadi pedoman dalam rangka mewujdukan fikih yang berbasis
metodologi.

Teks Hukum Islam dan Ide Hukum Islam

Teks hukum Islam dengan ide hukum Islam yang disimpulkan oleh
manusia tidak dapat dipisahkan, karena ide hukum Islam berasal dari teks
hukum Islam. Teks hukum Islam ada dua, yaitu teks dasar dan teks
penjelas. Teks dasar adalah teks al-Qur'an dan teks al-Hadith, sedang teks
penjelas terdiri dari teks kitab fikih, teks fatwa, teks undang-undang, teks
keputusan pengadilan. Oleh karena itu, ide hukum Islam juga terdiri dari
ide dasar, vaitu ide-ide yang terdapat pada teks dasar dan ide penjelas
adalah ide yang ditulis oleh seseorang atas pemahaman terhadap teks
dasar, yaitu al-Qur'an dan al-Hadith.

Dengan demikian, teks penjelas adalah pengetahuan hukum Islam
yang tertulis setelah proses akal manusia, seperti fikih atau fatwa atau
undang-undang atau keputusan pengadilan tidak mungkin tanpa teks dasar
dari pengetahuan hukum Islam, yaitu al-Qur'an dan al-Hadith. Karena
hakekat sesuatu itu ditentukan oleh bahan dasarnya. Sebagaimana ilustrasi
perbedaan kain sutra dan kain katun terletak pada perbedaan pada benang
yang digunakan sebagai bahan dasar kain, jika kain sutra tentu terbuat dari
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benang sutra, sedang kain katun terbuat dari benang dari kapas dan kain
wool terbuat dari benang dari bulu domba. Untuk itu, uraian berikut ini
akan membahas tentang teks dasar dari pengetahuan hukum Islam, karena
teks dasar itu merupakan obyek kajian yang membedakan hukum Islam
dengan hukum buatan manusia.

Teks al-Quran hendaknya dilengkapi dengan teks al-Hadith
Rasulullah SAW. dan teks pendapat ulama hukum Islam. Hal ini diperlukan
karena Rasulullah SAW. adalah sebagai penjelas hukum Allah SWT.2
Begitu juga penjelasan para ulama pada setiap zaman merupakan pema-
haman para ulama terhadap teks al-Qur'an dan penjelasan Rasululullah,
karena teks-teks tersebut sebenamya kembali pada sumber yang sama,
yaitu firnan Allah yang tertulis dalam mushaf al-Qur'an.

Apakah semua teks al-Qur'an dan teks al-Hadith serta teks dalam
karya ulama Fikih yang menjadi sasaran kajian? Dalam pengertian hukum
Islam dijelaskan bahwa isi teks hukum Islam itu hanya yang berkaitan
dengan perbuatan manusia yang meliputi semua perbuatan, baik itu
perbuatan jasmani, seperti salat, haji, dan puasa, maupun perbuatan lisan
(ucapan), seperti keharaman adu domba dan membicarakan aib orang.
Juga perbuatan hati, seperti wajibnya niat (kesengajaan melakukan
sesuatu). Oleh karenanya, dengan pembatasan pada perbuatan manusia
dapat dibedakan antara firman Allah yang berkaitan dengan perbuatan
manusia dengan firman Allah yang tidak berkaitan dengan perbuatan
manusia, seperti firman Allah yang berkaitan dengan zat Allah Y dn s
% 9 Q) (Alu ‘Imran ayat 18) yang artinya “Allah menyatakan bahwasanya
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia).

Perlu diingatkan bahwa satu ayat dari teks al-Qur'an dijelaskan
dengan ayat lain atau satu al-Hadith dijjelaskan dengan al-Hadith lain atau
ayat al-Qur'an dijelaskan dengan al-Hadith. Sehingga seseorang hendak-
nya jangan hanya mengarahkan pada satu ayat saja atau satu al-Hadith
saja manakala ingin menyimpulkan ide hukum Islam, tetapi juga memper-
hatikan ayat-ayat lain dan al-Hadith-al-Hadith lain yang berhubungan
dengan masalah yang dibahas, karena bila tidak demikian akan terabaikan
maksud ayat yang diturunkan itu. Seseorang tidak dibenarkan hanya
memperhatikan bagian-bagian dari satu pembicaraan kecuali pada saat ia
bermaksud untuk memahami arti lahiriah dari satu kosakata menurut

2 Ibn ‘Amir al-Hajj al-Halaby, al-Taqrir wa al-Tahbir, juz. Il (Beirut : Dar al-Kutub
al-‘llmiyah, 1999), 101
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tinjauan bahasa (etimologis), bukan maksud si pembicara. Kalau arti
tersebut tidak dipahaminya, maka ia harus segera memperhatikan seluruh
pembicaraan dari awal hingga akhir.?

Kandungan arti sebuah teks al-Qur'an adakalanya menjelaskan
hukum-hukum yang umum (al-kulliyat) yang sebagian besarnya kembali
pada ayat-ayat Makkiyah (yang diturunkan sebelum hijrah ke Madinah),
dan adakalanya menjelaskan rincian dari hukum-hukum yang umum
tersebut yang sebagian besarmnya kembali pada ayat-ayat Madaniyah (yang
diturunkan setelah hijrah ke Madinah). Hukum-hukum yang umum itu
meliputi pemeliharaan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.
Masalah-masalah agama, seperti perintah percaya kepada Allah dan
Rasulnya dijelaskan dalam surat al-A'raf (7) ayat 158 : &uais a3 5 1 44 9

4gu)y A 14306 (Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia
(Allah), Yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kepada
Allah dan RasulNya), sebagaimana diketahui bahwa surat tersebut
diturunkan di Makkah. Begitu juga, memelihara jiwa, seperti larangan
membunuh jiwa yang tidak dibenarkan dalam firman Allah pada surat al-
An‘am (6) ayat 151 : @aRs$) 4l o5 30 &0 188 9 (dan janganlah kamu
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan
dengan sesuatu (sebab) yang benar). Sedang ayat tentang pemeliharaan
akal, apabila menunjuk pada kerusakan akal saja adalah Madaniyah,
karena semua ayat yang menjelaskan tentang khamar yang terdapat dalam
surat al-Baqarah (2) ayat 219, al-Nisa’ (4) ayat 43, al-Ma'idah (5) ayat 90
dan 91, al-Nahl (16)ayat 67, adalah Madaniyah, tetapi apabila
dikembalikan pada pemeliharaan jiwa, karena akal sama dengan anggota
tubuh yang lain, ia adalah termasuk Makkiyah sebagaimana disebut di
atas. Sedang masalah pemeliharaan keturunan adalah jelas Makkiyah,
sebagaimana pengha-raman Zina pada surat al-lsra’ (17) ayat 13 : 158 %)

Yie 3Ly Lxald o8 4 O (Dan janganlah kamu mendekati zina;
sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan
yang buruk). Begitu juga masalah pemeliharaan harta terdapat sejumlah
ayat Makkiyah yang mengharamkan berbuat zalim, memakan harta anak
yatim, berlebihan, merampok, mengurangi timbangan, berbuat kerusakan
di bumi dan lain sebagainya.’ Misalnya, larangan berbuat kerusakan di
bumi dalam surat al-A‘raf (7) ayat 56 : Gadual 30 a1 8 | sudi ¥ (dan

3 Al-Shatibi, Al-Muwdfaqat...,juz. IIl.,144.
4 Al-Shatibi, Al-Muwdfaqa..,juz. Ill. h. 33-35
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Janganlah kamu membuat kerusakan di bumi setelah Allah menyediakan
untuk kebaikan kamu sekalian). Sedang fungsi ayat-ayat Madaniyah (ayat-
yat yang diturunkan di Madinah) adalah sebagai rincian keumuman ayat-
ayat Makkiyah.®

Kalau al-Qur'an diibaratkan sebagai konstitusi (undang-undang
dasar) sebuah negara atau fondasi sebuah bangunan, maka al-Sunnah
adalah penjelas undang-undang dasar dalam sebuah negara atau sebagai
sebuah konstruksi yang ada di atas fondasi, baik itu tiang, dinding, atap
dan hiasan-hiasannya. Begitu juga kalau diibaratkan sebagai sebuah roda
sepeda, maka al-Qur'an adalah poros tengah dan jeruji sepeda itu adalah
al-Sunnah yang merinci poros tersebut.

Oleh karena itu, fungsi al-Sunnah dipahami sebagai penjelas al-
Qur’an, baik menjelaskan kembali apa yang ada dalam al-Qur’an (Ta’kid)
dan merinci sesuatu yang global dalam al-Qur’an (Tafsil) maupun memberi
pengkhususan yang umum dalam al-Qur’an (Takhsis). Hal ini sesuai fungsi
Rasulullah SAW. sebagai penjelas al-Qur'an, seperti dinyatakan dalam
surat al-Nahl (16 ) ayat 44 :pss8) O35 G 00 038 KO0 &) QY5 (Dan Kami
turunkan kepadamu Al Qur'an, agar kamu menerangkan kepada umat
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka...).®

Kalau al-Sunnah adalah sebagai penjelas al-Qur'an, maka tidaklah
mungkin sesuatu yang merupakan penjelas akan bertentangan dengan apa
vang dijelaskan. Begitu juga cabang tidak mungkin berlawanan dengan
pokok. Karena itu, tidak mungkin ada suatu al-Hadith (sunnah) sahih yang
kandungannya berlawanan dengan ayat-ayat al-Qur'an. Kalaupun ada
pertentangan, maka biasanya hal itu disebabkan oleh tidak sahihnya al-
Hadith tersebut, atau pemahaman kita yang tidak tepat.

Selain itu, kitab-kitab al-Hadith tidak hanya berisi perkataan,
perbuatan dan Tagrir (sikap Rasul menanggapi perilaku para sahabat)
Rasulullah SAW. saja, tetapi juga berisi perkataan, perbuatan dan ijtihad
para sahabat. Untuk itu, sering juga disebut dengan al-Sunnah. Sehingga
kata al-Sunnah dinisbahkan atas apa-apa yang datang dari Nabi
Muhammad SAW secara khusus, tetapi kata al-Sunnah juga dinisbahkan
kepada para sahabat, baik apa yang dilakukan itu terdapat dalam al-
Qur'an atau Sunnah Nabi maupun tidak terdapat di dalamnya. Sehingga
Sunnah sahabat itu, apakah karena mengikuti sunnah Nabi yang tidak

5 Ibid.
6 Al-Shatibj, Al-Muwdfaqat juz. 1.,h.9
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sampai kepada kita maupun ijtihad atau ijma’ (kesepakatan) para sahabat.
Termasuk juga ijimd* dan perilaku para khalifah yang mencerminkan
kemaslahatan. Oleh karena itu, al-Masdlih al-Mursalah, al-Istihsan pada
zaman sahabat masuk di dalamnya. Seperti hukuman peminum khamar,
pengumpulan mughaf, bacaan salah satu tujuh bacaan, pembuatan kantor
(administrasi) dan lain sebagainya.” Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah
SAW. yang diriwayatkan oleh Abi Dawiid dan al-Darimiy : & (g xR
“omdl g pBY (maka hendaknya kalian berpegang pada sunnahku
dan sunnah para khalifah yang dapat petunjuk). Dengan demikian, sunnah
terdiri dari perkataan, prilaku, Tagrir Rasulullah SAW. SAW. dan ditambah
dengan apa-apa yang datang dari sahabat atau para khalifah.

Jika keadaan al-Sunnah atau al-Hadith itu seperti itu, maka
tentunya diperlukan penelitian kualitas al-Hadith tersebut sebelum dipakai
sebagai dasar hukum. Apakah al-Hadith itu sahih (benar-benar dari
Rasulullah SAW. SAW) atau tidak sahih (diragukan asalnya dari Rasulullah
SAW. SAW). Untuk itu, ulama ilmu al-Hadith telah membuat kaidah atau
kriteria kesahihan al-Hadith baik dari segi Sanad (mata rantai penyampai
al-Hadith tersebut) maupun dari segi Matn (kandungan teks). Dari segi
Sanad al-Hadith ada tiga syarat, yaitu : 1. Mata rantai penyampai al-
Hadith itu dari setiap tingkatan bersambung hingga Rasulullah SAW. 2.
Mata rantai al-Hadith itu disampaikan oleh orang-orang yang baik
pengamalan agamanya atau sering disebut dengan orang-orang yang adil.
3. Mata rantai penyampai al-Hadith tersebut terdiri dari orang-orang yang
kuat hafalannya sering disebut dengan istilah dabit. Dalam kitab-kitab
sejarah penyampai al-Hadith (Rijdl) sering adil dan dabit disebut dengan
thigah. Oleh karena itu, apabila sebuah al-Hadith setelah diadakan
penelitian terhadap Sanad-nya, maka apabila sesuai dengan kriteria
tersebut dinyatakan sahih mata rantai penyampainya. Namun, kemudian
harus diteliti juga, apakah Matn (kandungan teks) tersebut sahih atau tidak
dengan melihatnya melalui dua syarat berikut : 1. Kandungan teksnya tidak
bertentangan dengan kandungan al-Qur'an maupun al-Hadith lain yang
sahih, manakala bertentangan dengan kandungan al-Qur’an atau al-Hadith
lain yang sahih, maka disebut dengan al-Hadith Shadh (janggal), sehingga
termasuk al-Hadith yang lemah. 2. Redaksi teks al-Hadith tersebut apakah
tidak menyalahi kaidah bahasa Arab, apabila menyalahinya dianggap

7 Al-Shatibi, Al-Muwafagat. juz. IV. h. 3-4
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sebagai al-Hadith yang ber’illat (berpenyakit), sehingga al-Hadith ini juga
dikategorikan sebagai al-Hadith yang lemah.®

Al-Hadith-al-Hadith yang berstatus lemah (da‘ff) tidak dapat dipakai
sebagai dasar untuk mewajibkan suatu perbuatan atau mengharam-
kannya, karena sesuatu yang wajib dan haram harus berdasar pada al-
Hadith sahih. Namun perlu dicatat bahwa kalau ada sebuah Matn (teks) al-
Hadith yang setelah diteliti temyata lemah, maka peneliti jangan cepat-
cepat menyimpulkan bahwa semua al-Hadith tentang masalah tersebut
tidak dapat dipakai tanpa mencari teks al-Hadith lain yang searti dengan
al-Hadith tersebut yang kemungkinannya berkualitas sahih.

Metode Studi Ide Hukum Islam

Sebagaimana telah dijelaskan sebelum ini bahwa hukum Islam itu
berbeda dengan hukum-hukum lain buatan manusia. Karena hukum
buatan manusia bahan dasarnya adalah pemikiran manusia dan adat
istiadat yang berkenaan dengan perbuatan manusia, sedang hukum Islam
bahan dasarnya adalah al-Qur'an dan al-Hadith yang berkaitan dengan
perbuatan manusia. Dengan demikian, untuk menyimpulkan ide hukum
dari al-Qur'an dan al-Hadith diperlukan sebuah cara atau metode
tersendiri.

Untuk menyimpulkan ide hukum Islam dari al-Qur'an dan al-Hadith
diperlukan dua langka, yaitu: Pertama, penelusuran ayat dan al-Hadith
yang berkaitan dengan topik yang akan dibicarakan, karena al-Qur’an dan
al-Hadith adalah sumber informasi tentang ide hukum Islam. Kedua,
menganalisa teks ayat dan al-Hadith yang dapat ditemukan. Oleh karena
itu, pembahasan berikut dibagi menjadi dua, yaitu penelusuran ayat dan
al-Hadith serta analisa ide hukum.

Penelusuran Ayat dan Al-Hadith

Secara sederhana dalam penelusuran ayat dan al-Hadith dapat
digunakan kamus. Untuk penelusuran ayat dapat digunakan antara lain
kitab ¢f ol cli Gilal s b 2 misalnya, kalau kita ingin melihat masalah
Riba, maka dapat ditelusuri melalui kata L, dalam al-Qur'an, sehingga

8 Cara penelitian kesahihan al-Hadith lebih lanjut baca : M. Syuhudi Ismail,
Kaedah Kesahihan Sanad Al-Hadith (Jakarta : Bulan bintang, 1995) 127-153.

® Faidullah bin Musa, Fath al-Rahmadn Li Talib Ayat al-Qur’dn, 171 atau dapat
anda gunakan CD al-Qur'an yang tentunya memudahkan anda.
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tampak pada kita bahwa ayat tentang riba itu dapat ditemukan terulang
sebanyak delapan kali dalam empat surat, yaitu : al-Baqarah (2) 275, 276,
278, Alu ‘Imran (3) 130, al-Nisa’ (4) 161 dan al-Rum (30) 39.

Kemudian mengutip ayat-ayat berdasarkan informasi tersebut
dengan mengurutkan sesuai kronologi turunnya. Tentunya yang Makkiyah
(diturunkan di Makkah atau sebelum hijrah) diletakkan lebih dahulu dari
ayat-ayat Madaniyah (diturunkan di Madinah atau setelah hijrah), hal ini
dimaksudkan untuk menghindari kesalahan kita dalam memahami ayat
yang umum dan khusus dan ayat yang pembatal (Nasikh) dengan ayat
yang dibatalkan (Mansukh), karena pada dasarnya ayat satu dengan ayat
vang lain saling menjelaskan dalam masalah yang sama.

Sedang penelusuran al-Hadith Nabi secara sederhana dapat
membuka kitab 43l jgiS z\ike maka anda akan mendapatkan daftar tentang
al-Hadith-al-Hadith yang berkaitan dengan Riba umpamanya, pada
berbagai kitab al-Hadith, seperti Sahih al-Bukhariy, Sahih Muslim, Sunan
al-Nasd’iy, Sunan Abi Ddawud, Sunan al-Tirmidhiy dan Musnad Ahmad. *°
Kemudian al-Hadith-al-Hadith tersebut dikutip sesuai dengan informasi
tersebut dan dikelompokkan menurut ide teks yang ada dalam al-Hadith-
al-Hadith tersebut. Begitu juga hendaknya sedapat mungkin al-Hadith-al-
Hadith yang diduga lemah (da‘{f) diteliti dan dijelaskan mengapa al-Hadith
itu lemah, tentunya dengan mengacu metodologi penelitian al-Hadith.
Begitu juga apabila ditemukan al-Hadith Mauquf (perkataan sahabat atau
al-Hadith yang disandarkan pada sahabat) hendaknya diletakkan pada
akhir, agar tidak tercampur dengan al-Hadith yang Marfu® (yang
disandarkan pada Rasulullah SAW.).

Penelusuran ayat dan al-Hadith secara modern dapat menggu-
nakan CD al-Quran dan CD al-Hadith dengan program komputerisasi.
Untuk contoh penelusuran ayat dan al-Hadith, silakan anda ikuti pada
pembahasan tentang aplikasi metode.

Apabila terjadi pertentangan kandungan arti antara satu ayat
dengan ayat yang lain, hendaknya pertama kali digabungkan, begitu juga
apabila terjadi antara satu al-Hadith yang shahih dengan al-Hadith shahih
yang lainnya. Namun apabila antara satu al-Hadith sahih dengan al-Hadith
da‘if, maka digunakan Tarjih (penguatan) pada al-Hadith yang sahih dan

10 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Miftdh Kunuz al-Sunnah (Surabaya : Bunkul
Indah, t.t.), 205. Namun kalau anda menggunakan CD Al-Hadith Syarif akan
lebih mudah.
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meninggalkan al-Hadith yang lemah, begitu juga apabila terjadi antara al-
Hadith sahih dengan pendapat sahabat atau pendapat tabi'in. Jika terjadi
pertentangan antara al-Hadith yang sahih dengan al-Hadith sahih yang lain
dan tidak mungkin digabungkan, maka dapat dilakukan pembatalan
(Naskh) pada salah satu, karena perbedaan waktu pengucapannya.

Pada dasamya, teks ayat dan al-Hadith tidak mungkin berten-
tangan. Sebab kebenaran tidak akan bertentangan dengan kebenaran.
Karena itu, apabila diandaikan juga adanya pertentangan, maka hal itu
hanya dalam tampak luarmya saja, bukan dalam kenyataan yang
sesungguhnya. Oleh karena itu, hendaknya kita menggabungkan atau
menyesuaikan antara kedua teks yang tampaknya bertentangan, tanpa
harus memaksakan dan mengada-ngada, sehingga kedua-duanya dapat
dilaksanakan, maka yang demikian itu lebih utama daripada harus
mentarjihkan (menguatkan salah satunya) antara keduanya, karena pentar-
jihan berarti mengabaikan salah satu dari keduanya dan mengutamakan
yang lainnya. M

Dengan demikian, penelusuran ayat dan al-Hadith hendaknya
dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan analisa ide hukum, karena
dengan penelusuran tersebut tidak saja informasi yang di dapat dari al-
Qur'an dan al-Hadith lebih lengkap, tetapi juga dapat menyelesaikan teks
al-Quran dan al-Hadith yang tampaknya bertentangan dan dapat juga
menyisihkan al-Hadith-al-Hadith da‘if (lemah) yang bertentangan dengan
al-Hadith sahih. Begitu juga dapat ditelusuri mana ayat yang lebih dahulu
turun dan juga al-Hadith yang lebih dahulu diucapkan, sehingga apabila
akan menggunakan pembatalan (Naskh) dapat melakukan dengan tepat
dan didukung oleh data yang ada. Sehingga ide hukum yang didapatkan
betul-betul didukung oleh bukti yang kuat dari teks al-Qur'an dan al-Hadith
sahih.

Analisa Ide Hukum

Setelah penelusuran terhadap ayat dan al-Hadith tentang topik
yang akan dibicarakan diselesaikan, kemudian diperlukan cara menyimpul-
kan ide hukum dari ayat dan al-Hadith tersebut. Cara menyimpulkan ide
hukum dari al-Qur'an dan al-Hadith tersebut dapat dilakukan dengan

1 Yusuf Qardawi, Kaifa Nata‘ammal Ma'a al-Sunnah al-Nabawiyah, Terjemahan
Muhammad al-Baqir dalam Bagaimana Memahami Al-Hadith SAW (Bandung :
Karisma, 1995), 118
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menganalisa empat hal : Pertama, sasaran hukumnya (kepada siapa firman
Allah atau sabda Rasulullah SAW. diperuntukkan). Kedua, obyek hukum
(masalah yang dibicarakan dalam firman atau sabda Rasulullah SAW.).
Ketiga, predikat hukum (bentuk tuntutan atau penje-lasan yang
menerangkan obyek hukum). Keempat, keterangan yang meliputi
keterangan waktu, tempat, hukuman dan tujuan hukum serta keterangan
tambahan. Berikut penjelasan dari empat hal tersebut.

a. Sasaran Hukum

Sasaran hukum maksudnya adalah kepada siapa firman Allah dan
sabda Nabi itu diperuntukkan. Apakah firman Allah atau sabda Nabi itu
untuk seluruh manusia atau khusus untuk orang-orang tertentu, seperti
khusus untuk Nabi saja dan isteri-isterinya, khusus untuk orang-orang yang
beriman saja, baik laki-laki maupun perempuan, khusus untuk orang laki-
laki saja, khusus untuk para wanita saja, khusus untuk orang-orang kafir,
khusus untuk para suami atau isteri, khusus untuk anak, khusus untuk
bapak atau ibu dan lain-lain, atau juga firman Allah atau sabda Nabi tidak
ada penjelasan untuk siapa hal itu diperuntukkan.

Apabila kita temukan dalam teks al-Qur'an dan al-Hadith Nabi
sasaran hukum itu adalah seluruh manusia, maka tentunya hal tersebut
diperuntukkan bagi seluruh manusia, tanpa kecuali. Seperti fiman Allah
dalam surat al-Baqarah (2) ayat 21 : tw 0uilly p08 o3 (&7 1 g1 (430 Gl
Q9% s (K13 (Wahai sekalian manusia! sembahlah Tuhan kamu yang telah
menciptakan kamu dan orang-orang yang terdahulu daripada kamu,
supaya kamu menjadi orang-orang yang bertaqwa).

Sedang sasaran hukum secara khusus dalam teks al-Qur'an dan al-
Hadith, menurut bahasa Arab pengertiannya harus khusus. Misalnya,
khusus untuk Nabi dalam firman Allah dalam surat al-Ahzab (33) ayat 28 :
Saan Ll jn (Rl R AT G, Y RN BUGAY 5 80R f ag UB (al illy
(Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu : “Jika kamu sekalian
menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya
kuberikan kepadamu mut‘ah (pemberian kepada isteri yang diceraikan)
dan aku akan ceraikan kamu dengan cara yang baik). Begitu juga apabila
sasaran hukum itu khusus untuk isteri-isteri Nabi, maka khusus untuk isteri-
isteri Nabi, sebagaiamana firman Allah dalam surat al-Ahzab (33) ayat 30 :
O GIRY 3 Lista) A5 Laally (K ol e " (g0 3Laly (Wahai isteri-isteri
Nabi, siapa-siapa di antara kamu yang melakukan perbuatan keji yang
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nyata, niscaya akan dilipat gandakan siksaan kepada mereka dua kali
lipat). Sedang sasaran hukum yang diperuntukkan kepada orang-orang
yang beriman meliputi orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan,
sebagaimana firman Allah dalam surat al-Bagarah (2) ayat 172 : v v
Cug¥al BU) PRI o Al 1 KAy PS8, G ciliph e 19K 15 (Hai orang-orang yang
beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang Kami berikan
kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya
kepadaNya kamu menyembah). Adapun teks yang khusus untuk
perempuan, maka hal tersebut dikhususkan perempuan, seperti firman
Allah dalam surat al-Nir (24) ayat 31: OEEajs (b jaail (e ceaiily  ciliayall Hy
kepada wanita yang beriman; Hendaklah mereka menahan pandangannya
dan memelihara kemaluannya; dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang biasa nampak dari padanya. Dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung ke dadanya). Begitu juga apabila khusus
untuk laki-laki yang beriman, maka khusus untuk laki-laki yang beriman,
seperti fiman Allah dalam surat al-Nir (24) ayat 30 : & {5y Giayall B
paaA 1gERSy b lad (kataklanlah kepada orang laki-laki yang beriman;
“Hendaklah mereka menahan pandangannya dan memelihara kemaluan-
nya). Sedang apabila tidak dijelaskan sasaran hukumnya dalam al-Qur’an,
maka perintah atau larangan itu adalah untuk semua orang, seperti firman
Allah dalam surat al-Tkhlas (112) ayat 1 : %141 52 8 (Katakanlah Allah itu
Esa).

Namun, apabila kita temukan sebuah al-Hadith Rasulullah SAW.
bahwa sasaran perintah atau larangan Rasulullah SAW. itu khusus untuk
satu orang saja, apakah berlaku juga untuk semua orang mukmin. Menurut
Ibn Hazm berlaku untuk semua orang. Karena Rasulullah SAW. diutus ke
dunia untuk semua orang.'?

b. Obyek Hukum

Obyek hukum maksudnya adalah apa yang dibicarakan dalam
firman Allah atau sabda Rasulullah SAW. tersebut. Apakah cakupan obyek
hukum tersebut berbentuk umum yang meliputi semua jenisnya atau
berbentuk khusus yang hanya meliputi jenis tertentu saja atau dalam

12 Muhammad ‘Aliy bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-lhkdm fi Usul al-Ahkam.
dilid 1. (Beirut : Dar al-Kutub al-‘llmiyah, t.t.), 352
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beberapa ayat dan sabda Nabi berbentuk umum, akan tetapi pada ayat
lain atau al-Hadith lain ditemukan pengkhususannya. Kemudian apabila
kita temukan bahwa masalah yang menjadi obyek hukum itu adalah
berbentuk khusus, apakah bentuk khusus itu mutlak (tidak diikuti kata
keterangan tambahan) atau diikuti dengan kata keterangan tambahan
(Mugayyad). Kemudian apakah obyek hukum itu dipakai dalam arti aslinya
(Haqgiqah) atau dalam arti kiasannya (Majadz).

Untuk mengalisa obyek hukum pada ayat atau sabda Rasulullah
SAW. yang sudah ditelusuri perlu dilihat apakah obyek hukum tersebut
cakupannya umum atau khusus. Jika cakupan kata itu khusus, maka cukup
diberlakukan terhadap masalah itu secara khusus. Yang dimaksud dengan
kata khusus adalah kata yang mengandung satu cakupannya secara
tunggal atau beberapa cakupannya secara terbatas.’®* Cakupan secara
tunggal tentang seseorang, misalnya kata Muhammad. Cakupan secara
tunggal dari arti bagiannya, seperti kata J», (orang) dan cakupan secara
tunggal dalam arti jenis, seperti kata ¢tsd) (manusia) atau 145 (orang-orang
beriman). Sedang tentang beberapa cakupanya secara terbatas yang
digunakan dalam teks hukum Islam adalah jama’' nakirah dan kata
bilangan.} Contoh jamak nakirah adalah firman Allah dalam surat al-Nur
(24) ayat 37 : L5 2ig833 B3N p Uy 3S0all play A1 3 150 30 Y3 B3 g B 9 I
Koy Gl 48 LK (badat itu dikerjakan oleh) orang-orang yang kuat
imannya yang tidak dilalaikan oleh perniagaan atau berjual-beli daripada
menyebut serta mengingati Allah, dan mendirikan sembahyang serta
memberi zakat; mereka takutkan hari (kiamat) yang padanya berbalik-balik
hati dan pandangan). Sedang contoh kata bilangan adalah firman Allah
dalam surat al-Ma’idah (5) ayat 89 :(uSida 358 alad 4548 (maka kafarat
(melanggar sumpah) itu adalah memberi makan sepuluh orang miskin).

Adapun apabila obyek hukum itu dalam bentuk kata umum yang
berarti kata yang ada dalam ayat atau sabda Rasulullah SAW. itu untuk
semua jenis cakupannya, tanpa dibatasi oleh jumlah tertentu, maka harus

13 Muhammad Adib Salih, Tafsir al-Nusus ff al-Figh al-Islamiy, juz. Il. (Beirut : al-
Maktab al-Islamiy, 1984), 159.

4 Muhammad Ibrahim al-Hanawiy, Dirdasah Usuliyah fi al-Qur’an al-Karim (Mesir :
Maktabah al-Isha’, 1999), 191-194.
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dicari terlebih dahulu kata pengkhususannya baik pada ayat lain
maupun sabda Rasulullah SAW. 15

Adapun salah satu ciri kata yang menunjukkan pengertian umum
dalam teks hukum Islam, adalah :}¢ Kata J< (setiap) dan g (semua).
Misalnya firman Allah dalam surat al-Tiir (52) ayat 21 : 3 i Ua js ja K
(tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang ia kerjakan). Dalam surat al-
Bagarah (2) ayat 29 : &ud a1 B G 38 3B 3 5 (Dialah Allah yang
menjadikan untukmu segala yang ada di bumi secara keseluruhan).

Setelah ditemukan kata umum hendaknya terelbih melacak
pengkhususannya (Takhsis). Hal ini dapat terjadi secara langsung dalam
sebuah teks (Muttasil) dan secara terpisah pada teks lain (Munfasil). Kata
umum yang dikhususkan secara langsung pada sebuah teks ada lima
bentuk, yaitu al-Istithnd’, al-Shart, al-sifah, al-Ghdyah dan Bad! (al-Ba‘d
min al-Kull). 1" Sedang kata umum yang dikhususkan secara terpisah pada
teks lain (Munfasil) dapat terjadi antara keumuman sebuah ayat dengan
ayat yang lain atau antara keumuman sebuah ayat dengan al-Hadith atau
antara keumuman sebuah al-Hadith dengan al-Hadith yang lain.®

Adapuan cara menganalisa obyek hukum yang berbentuk khusus
dengan cara menganalisa apakah kata itu ada keterangan tambahan
sebagai pengikat (Mugayyad) atau tidak (Mutlag). Misalnya firman Allah
dalam surat al-Baqarah (2) ayat 234 : Swais% Va3 G s Ul cuilly
&y 48 5 ogmddy  (Dan orang-orang yang meninggal dunia di antara
kamu, sedang mereka meninggalkan isteri-isteri hendaklah isteri-isteri itu
menahan diri mereka (beridah) selama empat bulan sepuluh hari). Kata
] (isteri-isteri) adalah satuan kata yang tidak dibatasi oleh keterangan
lain sebagai pengikat (Mutlag). Sedang kata yang diikuti dengan
keterangan lain sebagai pengikat dinamakan dengan Mugayyad. Misalnya
firman Allah dalam surat al-Mujadalah (58) ayat 4 : _ cusged stuad 323 o3 (b

15 Muhammad Adib Salih, Tafsir al-Nusus.juz. II., 159. Lihat juga : ‘Aliy bin
Muhammad bin al-Husain al-Bazdawiy, Usul al-Figh Ma’a Syahihi Kashf al-Asrar
Li ‘Abd al-‘Aziz al-Bukhdriy, juz. I. (Beirut : al-Sanayi’, 1308 H), 33. Lihat juga
Abu Bakr Muhammad bin Ahmad al-Sarkhasiy,Usul al-Sarkhasiy, juz. 1. (Mesir :
Dar al-Kutub al-‘Arabiy, 1372 H), 125.

16 Mustafa Sa’id al-Khinn, Athar al-Ikhtilaf fi al-Qawd’id al-Usuliyah fi Ikhtilaf al-
Fuqahd’ (Beirut : Mu’assasah al-Risalah, 1998), 198-201.

17 Abd al-Wahab Abd al-Salam Tawilah, Athar al-Lughah...,376-388

18 Ibid., 389-394

PARAMEDIA, Vol. 4, No. 4, Oktober 2003



Abdullah Sadiq 121

Wil o J& e ol (Kemudian, barangsiapa yang tidak dapat
(memerdekakan hamba), maka hendaklah ia berpuasa dua bulan berturut-
turut sebelum mereka (suami isteri) itu bercampur).

Para ulama usul fikih sepakat bahwa apabila satuan kata itu tidak
dibatasi oleh keterangan lain sebagai pengikat (Mutlaq) dan tidak
ditemukan keterangannya pada teks lain dalam masalah yang sama, maka
dipahami sebagai obyek hukum yang Mutlaq, begitu juga apabila satuan
kata itu dibatasi oleh keterangan lain sebagai pengikat (Mugayyad)
dibiarkan pada batasannya. Tetapi apabila satuan kata yang tidak dibatasi
oleh keterangan lain dapat ditemukan batasanya pada ayat atau al-Hadith
vang lain dalam obyek hukum yang sama, para ulama usul fikih sepakat
untuk membawa satuan kata yang tidak dibatasi kepada satuan kata yang
dibatasi, baik itu datang kemudian maupun mendahuluinya. Contohnya
adalah firman Allah dalam surat al-Ma’idah (5) ayat 3 : Ay 4%l Kk wiaja
#54) @Yy (Diharamkan atas kalian bangkai, darah dan daging babi...).
Kata a1 (darah) dalam ayat ini tidak dibatasi oleh keterangan lain
(Mutlaq), tetapi dalam surat al-An‘am (6) ayat 145 : U a8l Lo A 22l 9 8
»Ji pal o Gl G T 2 055 o ) Lk el B Ua% (Katakanlah (wahai
Muhammad): "Aku tidak dapati dalam apa yang telah diwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakan-
nya melainkan kalau benda itu bangkai, atau darah yang mengalir, atau
daging babi). Kata pl} tersebut dibatasi (Mugayyad), sehingga satuan kata
itu dipahami sebagai kata yang dibatasi, yaitu darah yang mengalir. *°

Selain itu, perlu dianalisa apakah kata khusus itu dipakai dalam arti
aslinya (Haqiqah) atau arti kiasannya (Majaz) ? Misalnya, kata 4 (Singa)
dapat digunakan dalam pengertian aslinya, yaitu binatang buas, tetapi
dapat juga digunakan dalam arti bukan aslinya (Majaz), vaitu : laki-laki
pemberani, karena ada hubungan sama-sama berani. Sedang pengertian
aslinya (hakikatnya) itu ada tiga, yaitu : pertama, pengertian asli menurut
bahasa, seperti singa berarti binatang buas. Kedua, pengertian asli menurut
Syariat, seperti kata shalat, puasa, zakat, thalag dan lain sebagainya.
Ketiga, pengertian asli menurut adat istiadat, seperti harta pusako menurut
adat padang adalah harta warisan para leluhumya.

Adapun contoh teks yang menggunakan pengertian asli, adalah
firman Allah dalam surat al-Hajj (22) ayat 77 : )gialy 1.5 1654 2udh 3G

¥ Ibid., 407-408.
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(Hai orang-orang yang beriman ruku’ dan sujudlah kamu sekalian). Pada
ayat ini ruku’ dan sujud adalah dalam pengertian aslinya. Begitu juga pada
surat al-lsr3’ (17) ayat 33 : @l ) &y pla 2 Ll 188 ¥ (Janganlah
kalian membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah, kecuali dengan cara
vang dibenarkanNya). Pada ayat ini kata membunuh adalah dalam
pengertian aslinya, yaitu menghilangkan nyawa seseorang. Sedang contoch
pengertian kiasan (Majdz) adalah dalam surat al-Nisa’ (4) ayat 43 : Slsta’s
Ll ¢ 484 (atau seseorang di antara kamu kembali dari buang air). Pada

ayat tersebut kata h/&Y ¢ pada pengertian aslinya adalah tempat buang
air, tetapi bukan itu yang dimaksudkan melainkan arti kiasannya, yaitu
buang air, karena semata-mata datang dari tempat buang air tidaklah
membatalkan wudlu’.?

Ulama sepakat membolehkan memalingkan pengertian kata dari
arti aslinya atau dari arti hakikatnya ke arti majaz apabila ada indikasi yang
jelas, seperti contoh ayat tentang majaz di atas, namun apabila ada dua
kemungkinan antara arti hakikat dan arti majaznya pada kata yang sama,
tanpa diikuti indikasi yang jelas, menurut ‘Aliy Hasaballah ada dua
pendapat, yaitu : %

Pertama, menurut Shafi‘i dan mayoritas pengikutnya serta para ahli
al-Hadith dan sebagian ahli ilmu kalam membolehkannya, karena tidak
ada larangan tentang hal itu. Misalnya firman Allah dalam surat al-Nisa’ (4)
ayat 43 : sl 358 'l (atau bersentuhan dengan perempuan), boleh saja
diartikan menyentuh dengan tangan dan bersetubuh dalam ayat yang lain,
kecuali kalau dua arti itu saling bertentangan, karena melihat konteksnya.

Kedua, menurut madhhab Hanafi dan beberapa pengikut Shafi‘i
dan mayoritas ahli ilmu kalam melarang hal itu, karena secara bahasa hal
itu tidak dimungkinkan. Dengan demikian ayat tentang bersentuhan
dengan perempuan di atas harus diartikan secara majazi, yaitu bersetubuh,
karena arti itu yang telah disepakati. Begitu juga arti .+ yang terdapat
dalam surat al-Ma'idah (5) ayat 90 : e e p¥ s ANy Hudialy yadll Lal)
> guiald (k) (& (Sesungguhnya khamar, judi, menyembah berhala dan
mengundi nasib dengan anak panah adalah kotor dari perbuatan syetan,
maka jauhilah). Menurut kesepakatan hal itu diartikan secara hakikat, yaitu

2 Muhammad Ibrahim al-Hanawiy, Dirasat ,. 222-227.
21 ‘Aliy Hasaballah, Usul al-Tashri” al-Islamy (Kairo : Dar al-Ma'arif, t.t.), 256
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perasan anggur, maka tidak boleh diartikan sebagai minuman yang
memabukkan.

Menurut hemat penulis apabila tidak ada indikasi yang jelas tentang
pemalingan dari arti hakiki ke arti majazi sebaiknya tidak dilakukan, karena
arti hakiki itu lebih utama dari pada arti majazinya, namun apabila pada
ayat yang satu ada indikasi, sedang pada ayat lain tidak ada indiksasi,
maka diperbolehkan untuk memakai arti majazinya apabila ada indikasi.

c. Predikat Hukum

Predikat hukum dimaksudkan adalah bentuk tuntutan atau
penegasan yang terdapat dalam firman Allah atau sabda Rasulullah SAW.
yang menjelaskan obyek hukum. Misalnya, firnan Allah dalam surat al-
Nisa' (4) ayat 58 bl ) «Oul 1558 o p85ak 4l ¢ (Sesungguhnya Allah
menyuruh kamu supaya menyerahkan segala jenis amanah kepada ahlinya
(vang berhak menerimanya). Kata »l adalah predikat dari obyek hukum
<), Begitu juga firman Allah dalam surat al-Bagarah (2) ayat 43 : ) gl
Castl g 1800 S5 )y 8%0al (Dan dirikanlah salat dan keluarkanlah
zakat, dan rukuklah kamu semua bersama-sama orang-orang yang rukuk).
Maka kata !saél adalah predikat dari obyek hukum 3%l juga kata 15
adalah predikat hukum dari obyek hukum B,

Kata sebagai predikat hukum tersebut hendaknya dianalisa, apabila
bentuk tuntutan itu adalah perintah, apakah sebagai perintah wajib (harus
dilakukan) atau mandhub (anjuran), apabila bentuk tuntutan itu berupa
larangan, apakah larangan itu berbentuk haram (harus ditinggalkan) atau
makruh (ditinggalkan adalah lebih baik), dan apabila bentuk tuntutan itu
adalah pilihan, maka berarti boleh dilakukan atau ditinggalkan secara
seimbang. Salah satu ciri bentuk dari tuntutan adalah ciri kata (sighah)
wajib meliputi Fi‘il al-Amr (kata perintah), seperti firman Allah dalam surah
al-Baqarah (2) ayat 43 : 0sSOV e 1€ BN |8y 3%all 1gafly (Dan
dirikanlah salat dan keluarkanlah zakat, dan rukuklah kamu semua
bersama-sama orang-orang yang rukuk).

d. Keterangan Waktu, Tempat, Pahala, Hukuman, Tujuan Hukum
dan Keterangan Tambahan
Pada firman Allah dan sabda Rasulullah SAW. sering diikuti dengan
keterangan, baik berupa keterangan waktu, tempat, hukuman, dan tujuan
hukum. Untuk menemukan keterangan tersebut tidak begitu sulit karena
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meskipun pada satuan ayat atau al-Hadith, kadang-kadang tidak kita
temukan keterangan tersebut, namun apabila kita kumpulkan ayat dan al-
Hadith tentang suatu masalah, maka dengan mudah kita temukan.
Misalnya, keterangan waktu salat dhuzhur dapat kita temukan dalam surat
al-Ista’ (17) ayat 78 : geaddl i 3%all 38l (Dirikantah olehmu sembahyang
dari sesudah matahari tergelincir). Sedang keterangan tempat dapat
ditemukan pada surat al-Baqarah (2) ayat 228 : 4l (3B G 5 o 83 03 Vs
Opad B (Dan tidaklah halal bagi mereka menyembunyikan (tidak
memberitahu tentang) anak yang dijadikan oleh Allah dalam kandungan
rahim mereka). Begitu juga keterangan tentang hukuman, seperti dalam
surat al-Nir (24) ayat 2 : 33 Qe Uila aaly J5 15000 a5y Ly
(Perempuan yang berzina dan lelaki yang berzina, hendaklah kamu derah
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali derah). Adapun keterangan
tujuan hukum dapat dipahami dari beberapa ungkapa, salah satunya
adalah dengan “X “, seperti firman Allah dalam surah al-Hashr (59) ayat
7 : Kapl®W un U0 050 Y (& (supaya harta itu tidak hanya beredar di
antara orang-orang kaya dari kalangan kamu).
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